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GLOBALISASI DAN NASIONALISME

A.  Globalisasi

Globalisasi adalah sebuah istilah yang memiliki hubungan dengan peningkatan keterkaitan dan ketergantungan antarbangsa dan antarmanusia di seluruh dunia dunia melalui perdagangan, investasi, perjalanan, budaya populer, dan bentuk-bentuk interaksi yang lain sehingga batas-batas suatu Negara menjadi bias.

Dalam banyak hal, globalisasi mempunyai banyak karakteristik yang sama dengan internasionalisasi sehingga kedua istilah ini sering dipertukarkan. Sebagian pihak sering menggunakan istilah globalisasi yang dikaitkan dengan berkurangnya peran negara atau batas-batas negara.

Globalisasi ditandai oleh kuatnya pengaruh lembaga-lembaga internasional negara-negara maju yang ikut mengatur percaturan perpolitikan, perekonomian, sosial budaya serta pertahanan dan kemanan global. Kondisi ini akan menumbuhkan berbagai konflik kepentingan baik antar negara maju dan negara berkembang, antara negara berkembang dengan lembaga internasional disamping isu global yang meliputi demokratisasi HAM dan lingkungan hidup turut mempengaruhi keadaan nasional


Globalisasi juga ditandai oleh pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya dibidang informasi, komunikasi dan transformasi mwembuat dunia lebih transparan seperti kampung tanpa mengenal batas negara. kondisi ini akan mempengaruhi struktur dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara di indonesia dan mempengaruhi pola pikir dan pola sikap dan tindakan masyarakat indonesia yang pada akhirnya akan mempengaruhi mental spiritual bangsa Indonesia 
A.1. Pengertian Globalisasi


Kata “globalisasi" diambil dari kata global, yang maknanya ialah universal. Globalisasi belum memiliki definisi yang mapan, kecuali sekedar definisi kerja (working definition), sehingga tergantung dari sisi mana orang melihatnya. Ada yang memandangnya sebagai suatu proses social,  atau proses sejarah, atau proses alamiah yang akan membawa seluruh bangsa dan Negara di dunia makin terikat satu sama lain, mewujudkan satu tatanan kehidupan baru atau kesatuan ko-eksistensi dengan menyingkirkan batas-batas geografis, ekonomi dan budaya masyarakat.

Di sisi lain, ada yang melihat globalisasi sebagai sebuah proyek yang diusung oleh negara-negara adikuasa, sehingga bisa saja orang memiliki pandangan negatif atau curiga terhadapnya. Dari sudut pandang ini, globalisasi tidak lain adalah kapitalisme dalam bentuknya yang paling mutakhir. Negara-negara yang kuat dan kaya praktis akan mengendalikan ekonomi dunia dan negara-negara kecil makin tidak berdaya karena tidak mampu bersaing. Sebab, globalisasi  cenderung berpengaruh besar terhadap perekonomian dunia, bahkan berpengaruh terhadap bidang-bidang lain seperti budaya dan agama  Theodore Levitte merupakan orang yg pertama kali menggunakan istilah Globalisasi pada tahun 1985.

A.2  Ciri Globalisasi

Berikut ini beberapa ciri yang menandakan semakin berkembangnya fenomena globalisasi di dunia. Hilir mudiknya kapal-kapal pengangkut barang antarnegara menunjukkan keterkaitan antarmanusia di seluruh dunia

· Perubahan dalam konsep ruang dan waktu. Perkembangan barang-barang seperti telepon genggam, televisi satelit, dan internet menunjukkan bahwa komunikasi global terjadi demikian cepatnya, sementara melalui pergerakan massa semacam turisme memungkinkan kita merasakan banyak hal dari budaya yang berbeda.

· Pasar dan produksi ekonomi di negara-negara yang berbeda menjadi saling bergantung sebagai akibat dari pertumbuhan perdagangan internasional, peningkatan pengaruh perusahaan multinasional, dan dominasi organisasi semacam World Trade Organization (WTO).

· Peningkatan interaksi cultural melalui perkembangan media massa (terutama televisi, film, musik, dan transmisi berita dan olah raga internasional). saat ini, kita dapat mengonsumsi dan mengalami gagasan dan pengalaman baru mengenai hal-hal yang melintasi beraneka ragam budaya, misalnya dalam bidang fashion, literatur, dan makanan.

· Meningkatnya masalah bersama, misalnya pada bidang lingkungan hidup, krisis multinasional, inflasi regional dan lain-lain.

Kennedy dan Cohen menyimpulkan bahwa transformasi ini telah membawa kita pada globalisme, sebuah kesadaran dan pemahaman baru bahwa dunia adalah satu. Giddens menegaskan bahwa kebanyakan dari kita sadar bahwa sebenarnya diri kita turut ambil bagian dalam sebuah dunia yang harus berubah tanpa terkendali yang ditandai dengan selera dan rasa ketertarikan akan hal sama, perubahan dan ketidakpastian, serta kenyataan yang mungkin terjadi. Sejalan dengan itu, Peter Drucker menyebutkan globalisasi sebagai zaman transformasi sosial.

B. Nasionalime

Nasionalisme adalah hasil persepsi identitas sesorang terhadap suatu kolektivitas politik yang terorganisasi secara teritorial. Sebagai hasil dari persepsi tersebut nasionalisme digambarkan sebagai cinta tanah air, sebagai rasa kebagsaan.  Frankle berpendapat bahwa nasionalisme adalah keadaan pikiran, sedangkan Stuart Mill berpendapat bahwa nasionalisme merupakan perasaan simpati yang sama diantara anggota suatu bangsa.

C. Nasionalisme sebagai kekuatan 

Nasionalisme adalah suatu kekuatan. Semenjak revolusi perancis telah menhjadi kekuatn emosi, dan spiritual utama yang sanggup merekat unsur-unsur kenegaraan sutua negara yabng berbagngsa tunggal. Di antara yang berbangsa tunggal tadi, nasionalisme berperan sebagai dinding penopang yang memperkuat negara. Selain daripada itu, sebagai kekuatan spiritual yang mampu menggerakkan bangsa. Nasionalisme dimungkinkan berperan untuk mengisi tempat yang sebelumnya diduduki oleh agama. 

Nasionalisme sebagai kekuatan menimbulkan pertanyaan apakah nasionalisme itu merupakan suatu kekuatan yang berguna atau sebaliknya merupakan kekuatan yang membahayakan dunia. Couloumbis dan Wolfe berpendapat bahwa kedua-duanya dimungkinkan tergantung pada situasinya yaitu:
1. Nasioalisme akan menjadi kekuatan yang berguna apabila menimbulkan sense of identity dan sense of belonging  bagi individu-individu. 

2. Nasionalisme bisa menjadi kekuatan yang merusak apabila mempostulasikan suatu hirarki rakyat dan berusaha meruntuhkan dunia melalui kekuatan.

Fenomena integrasi dan disintegrasi nasional bisa terjadi secara bersamaan. Hal ini disebabkan oleh dinamika dari proses politik internasional. Berada dalam fenomena seperti itu, nasionalisme bisa menjadi kekuatan yang memiliki kemampuan besar untuk melakukan unifikasi dan fragmentasi (perpecahan) negara.

